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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar chest pass bola basket melalui 
penerapan variasi mengajar pada siswa kelas VII SMP 4 Siak Hulu. Permasalahan yang melatarbelakangi 
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan chest pass, yang ditandai dengan 
ketidaktepatan arah operan, kurangnya kekuatan dorongan, serta sikap tubuh yang belum sesuai dengan 
teknik yang benar. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP 4 Siak Hulu yang berjumlah 43 orang. eknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi dan tes praktik keterampilan chest pass, sedangkan analisis data 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan variasi mengajar 
dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar chest pass bola basket siswa. Pada siklus I terjadi 
peningkatan kemampuan siswa, namun belum mencapai hasil yang optimal sehingga dilanjutkan ke siklus 
II. Pada siklus II, kemampuan siswa mengalami peningkatan yang lebih signifikan, ditandai dengan 
meningkatnya ketepatan gerak, koordinasi, serta keterampilan melakukan chest pass sesuai dengan 
indikator penilaian. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan 
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, dan penghayatan nilai-nilai yang 
berimplikasi pada sikap, mental, emosional, spiritual dan sosial. Pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung 
dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivtas jasmani, bermain, dan olahraga yang 
dilakukan secara sistematis, terarah, dan terencana, melalui pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman dan ekspresi 
pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, dan terampil. (Candra, 2017). 

Olahraga didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang terstruktur dan terencana dengan 
mengikuti aturan-aturan yang berlaku dengan tujuan tidak hanya untuk membuat tubuh 
jadi lebih bugar namun memiliki makna yang tidak sesederhana itu. (Cendra et al., 2025). 
Pendidikan olahraga adalah pendidikan jasmani yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi pada perserta didik dalam kegiatan olahraga. Selain itu, pendidikan olahraga 
bertujuan untuk meningkatkan solidaritas sesame teman dan menjadikan peserta didik 
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menjadi manusia yang berkualitas sehingga memajukan bangsa dan Negara dalam bidang 
olahraga (Febi Dwi Putri & Daharis, 2023). 

Secara filosofis, pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, meliputi 
aspek fisik, psikis, sosial, dan moral. Pendidikan jasmani tidak hanya dimaknai sebagai 
kegiatan olahraga semata, tetapi sebagai sarana pembentukan karakter, pembiasaan 
nilai-nilai sportivitas, tanggung jawab, serta kerja sama antarsiswa dalam suasana yang 
menyenangkan. 

Dalam konteks ini, pembelajaran bola basket memiliki peranan penting sebagai media 
pendidikan karena di dalamnya terkandung nilai-nilai filosofis yang selaras dengan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani, 
cerdas, berakhlak mulia, serta mampu berinteraksi secara positif di lingkungan sosialnya. 
Bola basket sebagai salah satu cabang olahraga permainan bukan hanya melatih 
kemampuan fisik, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir taktis, keterampilan 
sosial, disiplin, dan kerja sama tim. 

Bola basket mengajarkan bahwa passing yang sempurna, seperti teknik chest pass yang 
akurat, seringkali lebih berharga daripada shooting yang gemilang, karena ia 
menciptakan peluang bagi orang lain untuk sukses, merefleksikan nilai kerendahan hati 
di tengah semangat kompetisi. Selain aspek kolaboratif, bola basket juga merupakan 
instrumen ampuh untuk melatih kecepatan pengambilan keputusan di bawah tekanan 
(pressure) waktu dan lawan; siswa dilatih untuk berpikir kritis, responsif, dan adaptif 
dalam hitungan detik sebuah keterampilan kognitif yang sangat relevan dan dapat 
ditransfer ke dalam kehidupan sehari-hari dan akademik. 

Teknik ini menjadi dasar utama dalam membangun kerja sama tim dan memperlancar 
jalannya permainan, karena sebagian besar operan dalam pertandingan dilakukan 
melalui chest pass. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, kemampuan siswa 
dalam melakukan chest pass sering kali belum optimal. Banyak siswa yang belum 
memahami posisi tubuh yang benar, kekuatan dorongan tangan yang sesuai, serta arah 
bola yang tepat. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kurangnya penerapan variasi dalam 
proses pembelajaran yang menyebabkan latihan menjadi monoton dan membosankan 
bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam strategi mengajar yang mampu 
menumbuhkan minat, motivasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

Dalam konteks teori pembelajaran, variasi mengajar merupakan salah satu prinsip 
penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar. Variasi mengajar mencakup 
perubahan dalam gaya mengajar, metode penyampaian, bentuk latihan, media yang 
digunakan, maupun pola interaksi antara guru dan siswa. variasi mengajar berfungsi 
untuk mengatasi kebosanan, mempertahankan perhatian siswa, dan menciptakan 
suasana belajar yang dinamis. Dengan adanya variasi, siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan pembelajaran yang kurang baik 
pada teknik Chest Pass yang dilakukan oleh para siswa. Meskipun Chest Pass adalah teknik 
yang paling mudah dilakukan dalam bola basket, ternyata hal ini tidak sepenuhnya dapat 
dipraktekkan dengan baik oleh siswa. Banyak passing yang meleset serta penguasaan 
kemampuan chest pass belum tepat dan maksimal. 

Alasan peneliti memilih variasi mengajar adalah karena permasalahan yang timbul 
dalam kegiatan pembelajaran zaman sekarang. Permasalahan tersebut yaitu kurangnya 
kreatifitas guru dalam menggunakan berbagai bentuk pembelajaran, sehingga 
menyebabkan siswa kurang aktif dalam menerima dan merespon mata pelajaran yang 
disajikan. Apabila siswa kurang aktif dalam menerima dan merespon pembelajaran yang 
disajikan, maka tujuan belajar yang telah ditetapkan oleh guru sebelumnya tidak tercapai. 

Di SMP 4 Siak Hulu, pengamatan awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
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melakukan chest pass masih tergolong rendah. Banyak siswa yang belum mampu 
mengontrol kekuatan dan arah bola dengan baik, sehingga kerja sama tim dalam 
permainan belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam proses 
pembelajaran agar teknik dasar tersebut dapat dikuasai dengan lebih cepat dan efektif. 
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan variasi mengajar sebagai 
strategi untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar chest pass bola basket pada siswa 
kelas 7 SMP 4 Siak Hulu. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
peningkatan kemampuan teknik dasar chest pass bola basket menggunakan variasi 
pembelajaran pada siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan variasi mengajar dalam pembelajaran Teknik dasar Chest Pass 
bola basket pada siswa kelas 7 SMP Siak Hulu. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan acuan dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran 
dengan penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai. 
 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei dimana 
peneliti memberikan tes dan pengukuran pada siswa ekstrakurikuler bolabasket usia 13-
15 tahun (Suryadi, 2022). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja 
yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal 
pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. 

Rancangan penelitian tindakan sebagai langkah untuk mempermudah dalam 
melakukan suatu tindakan kelas. Berdasarkan rencana tindakan tersebut bahwa langkah-
langkah nya ada 4 tahap pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian (Arikunto, Suharsimi, 2017) 

 
Agar PTK mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan, maka penyusunan 
PTK harus melalui tahap-tahap penyusunan PTK. Perlakuan langkah-langkah 
penelitian Berdasarkan RPP dibagi pada siklus sebagai berikut : 

1. Siklus I 
a) Perencanaan 

Perencanaan kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaan 
dengan variasi mengajar yaitu mempersiapkan hal-hal berikut: 1) Peneliti 
mensosialisasikan pebelajaran variasi mengajar pada guru mata pelajaran 
olahraga 2) Membuat rencana pnelitian (RPP) 3) Menyiapkan penilian hasil 
belajar. 

b) Pelaksanaan tindakan 
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Tahapan pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti adalah 
melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun. 

c) Observasi dan evaluasi 
Kegiatan observasi dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung. 
dengan menggunakan lembar observasi dimana pada tahap ini kegiatan 
peneliti dan aktivitas belajar siswa diobservasi oleh guru olahraga. Evaluasi 
dilakukan dengan cara melihat gerakan siwa dari awal, melakukan, dan 
gerakan selanjutnya. 

d) Refleksi 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan hasil evaluasi belajar siswa 
dikumpulkan serta dianalisis, sehingga dari hasil tersebut peneliti dapat 
merefleksi diri dengan melihat data dari observasi. Jika terdapat 
kekurangan peneliti dapat melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

2. Siklus II 
Siklus II merupakan lanjutan siklus l. langkah-langkah yang dilakukan 

pada prinsipnya sama dengan pada siklus l. Jika refleksi siklus I memperoleh 
hasil yang kurang optimal maka di lanjutkan ke siklus 2. 
Keempat langkah tersebut merupakan satu siklus ataupun putaran, arti nya 
setelah tahap ke- 4 (refleksi), kemudian kembali ke- 1 (perencanaan) serta 
seterusnya. Walaupun sifatnya berbeda langkah ke- 2 (pelaksanaan) serta ke- 
3 (pengamatan) dicoba secara bersamaan jika pelaksana dan pengamat 
berbeda. Dengan kata lain objek pengamatan telah dulu sekali terjalin. Menurut 
pemahaman diatas, karena penelitian yang dicoba ini peneliti pula berperan 
selaku pengamat, hingga pengamatan dilakukan sesudah terjadinya 
pelaksanaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 7 yang mengikuti mata 
pelajaran PJOK di SMP 4 Siak Hulu. 
 

Tabel 1. Populasi Siswa Kelas 7 SMP 4 Siak Hulu 
No Kelas Putra Putri 
1 7 17 26 
 Jumlah 43 siswa 

 
Adapun teknik sampel yang digunakan adalah total sampel yaitu populasi dijadikan 
sampel penelitian mengambil sampel satu kelas yaitu siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu 
berjumlah 43 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Selanjutnya teknik analisis dilakukan secara 
deskritif kuantitatif berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas, dan hasil belajar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan terkait peningkatan kemampuan 
teknik dasar chest pass bola basket menggunakan variasi mengajar pada siswa kelas 7 
smp 4 siak hulu dilakukan dengan dua siklus dengan hasil pengolahan data sebagai 
berikut:  

1. Data Hasil Peningkatan Kemampuan Teknik Dasar Chest Pass Bola Basket 
Menggunakan Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas 7 Smp 4 Siak Hulu Pada 
Siklus 1 

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian keterampilan gerak siswa dalam melakukan 
teknik dasar chest pass bola basket pada Siklus I, dapat dilihat bahwa penerapan variasi 
mengajar mulai memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan siswa, meskipun 
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peningkatan yang terjadi masih bersifat awal dan belum optimal. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Siklus 1 Siswa Kelas 7 SMP 4 SIAK HULU 
Nilai Keterangan Frekuensi (f) Persentase (%) 

91 – 100 Sangat Baik 0 0,00 
80 – 90 Baik 5 11,63 
70 – 79 Cukup 13 30,23 

< 70 Kurang 25 58,14 
Jumlah 43 100 

 
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa meskipun variasi mengajar telah diterapkan, 
tingkat penguasaan keterampilan pada Siklus I masih rendah, dengan rata-rata nilai 67,8 
dan persentase ketuntasan hanya mencapai 41,86%, jauh di bawah kriteria ketuntasan 
minimal klasikal 75%. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 
perbaikan dan penguatan pada Siklus II melalui latihan tambahan, bimbingan individual, 
dan penekanan pada aspek teknik yang paling lemah, sehingga diharapkan kemampuan 
siswa dalam melakukan chest pass dapat meningkat secara signifikan pada siklus 
berikutnya. Selanjutnya dari hasil distribusi data tes siklus I siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu 
di atas, dapat diklasifikasikan pada diagram dibawah ini : 
 

 
Grafik 1. Distribusi Data Hasil Pembelajaran Siklus 1 

 
2. Data Hasil Peningkatan Kemampuan Teknik Dasar Chest Pass Bola Basket 

Menggunakan Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas 7 Smp 4 Siak Hulu Pada 
Siklus 2 

Berdasarkan hasil penilaian pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan teknik dasar chest pass pada siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu setelah 
penerapan pembelajaran dengan variasi mengajar. Dari 43 siswa yang mengikuti tes, 
sebanyak 39 siswa atau sekitar 90% berhasil mencapai nilai minimal 70, yang 
menandakan bahwa sebagian besar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
individu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi tes perlakuan siklus 
II dibawah ini. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Siklus II Siswa Kelas 7 SMP 4 SIAK HULU 
Nilai Keterangan Frekuensi (f) Persentase 

91 – 100 Sangat Baik 12 27.9% 
80 – 90 Baik 13 30.2% 
70 – 79 Cukup 14 32.5% 

< 70 Tidak Tuntas 4 9.3% 
Jumlah 43 100% 

 
Berdasarkan hasil penilaian pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan teknik dasar chest pass pada siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu setelah 
penerapan pembelajaran dengan variasi mengajar. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
persentase ketuntasan klasikal telah mencapai 90%, melebihi kriteria ketuntasan 
minimal 75%, sehingga pembelajaran pada Siklus II dapat dikatakan berhasil. Dengan 
kata lain, implementasi variasi mengajar tidak hanya meningkatkan penguasaan 
keterampilan motorik siswa dalam melakukan chest pass, tetapi juga memperkuat 
pemahaman konsep gerakan yang benar dan mendorong siswa untuk lebih percaya 
diri dalam praktik, sehingga terlihat adanya peningkatan signifikan dari Siklus I ke 
Siklus II. Selanjutnya dari hasil distribusi data tes siklus I siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu 
di atas, dapat diklasifikasikan pada diagram dibawah ini 
 

 
Grafik 2. Distribusi Data Hasil Pembelajaran Siklus 2 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa 

peneliti menerapkan variasi mengajar pada peningkatan teknik chest pass dimana telah 
dilaksanakan perlakuan atau tindakan sebanyak dua siklus. 
 

Tabel 4. Distribusi Data Ketuntasan Keterampilan Chest Pass Siswa Siklus I dan II 

Siklus 
Jumlah 
siswa 

Siswa 
Tuntas 

Persentase 
Ketuntasan 

(%) 

Siswa 
belum 
tuntas 

Persentase 
(%) 

Siklus I 43 18 41,86 25 58,14 
Siklus II 43 39 90,7 4 9,3 

 
Dari tabel di atas terlihat bahwa pada Siklus I, hanya 18 siswa (41,9%) yang tuntas dalam 
keterampilan chest pass, sedangkan 25 siswa (58,1%) belum tuntas. Setelah dilakukan 
perbaikan pembelajaran pada Siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 39 
siswa (90,7%), dan hanya 4 siswa (9,3%) yang belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 
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penerapan variasi mengajar, pengulangan demonstrasi, dan latihan terfokus secara 
signifikan meningkatkan kemampuan teknik dasar chest pass siswa SMP 4 Siak Hulu. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar 
chest pass bola basket pada siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu melalui penerapan variasi 
mengajar. pada Siklus I, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menguasai teknik chest pass secara sempurna. Faktor penyebab rendahnya ketuntasan 
antara lain kurang fokusnya siswa saat demonstrasi, frekuensi latihan yang terbatas, dan 
minimnya bimbingan individual bagi siswa yang mengalami kesulitan.  

Berdasarkan refleksi pada akhir Siklus I, peneliti menyadari perlunya peningkatan 
metode pembelajaran. Oleh karena itu, pada Siklus II, peneliti melakukan beberapa 
perbaikan strategi untuk meningkatkan penguasaan teknik chest pass. Pada tahap 
perencanaan, peneliti tetap menyiapkan lokasi, menyusun RPP, dan menyiapkan rubrik 
penilaian, tetapi fokus diberikan pada pengulangan demonstrasi, pemberian latihan 
tambahan, serta bimbingan lebih intensif bagi siswa yang belum menguasai gerakan. 
Penekanan diberikan pada gerakan yang benar, mulai dari posisi sikap awal, dorongan 
lengan, arah pelepasan bola, hingga posisi akhir gerakan dan pandangan mengikuti arah 
bola. 

Distribusi nilai menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kategori sangat baik dan baik 
meningkat drastis dibandingkan dengan Siklus I. Hal ini menegaskan bahwa strategi 
variasi mengajar yang dipadukan dengan pengulangan demonstrasi, latihan berulang, 
dan bimbingan individual sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa. 
Perbandingan antara Siklus I dan Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang nyata, 
di mana strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan terfokus mampu mengurangi 
jumlah siswa yang belum tuntas secara signifikan. 

Pendapat ahli secara konsisten mendukung variasi mengajar sebagai pendekatan yang 
adaptif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus seperti chest pass, yang 
melibatkan koordinasi tangan-mata, kekuatan lengan, dan akurasi operan. variasi 
mengajar seperti penggabungan demonstrasi, latihan berpasangan, dan modifikasi 
permainan mampu mengoptimalkan interaksi siswa-guru, sehingga mengurangi 
hambatan psikologis seperti kurang fokus (seperti yang terlihat pada Siklus I). Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Helmiati, 2015) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi 
tunggal tanpa latihan berulang dan umpan balik individu kurang efektif untuk menguasai 
keterampilan motorik, serta dengan temuan (Ali, 2018) yang menunjukkan bahwa 
penguasaan chest pass awal siswa cenderung rendah jika metode pembelajaran hanya 
berupa demonstrasi sederhana. 

Pada Siklus II, setelah diterapkan strategi variasi mengajar yang menekankan 
pengulangan demonstrasi, latihan berulang, dan bimbingan individual, terjadi 
peningkatan yang signifikan, di mana 90,7% siswa mencapai ketuntasan. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa variasi mengajar efektif dalam meningkatkan penguasaan teknik 
chest pass, konsisten dengan penelitian (Daharis & Rahmadani, 2018) yang menemukan 
bahwa metode latihan variasi dapat meningkatkan keterampilan bermain bola basket, 
serta (Amin, 2018) yang menekankan efektivitas metode penemuan terpimpin dalam 
penguasaan teknik operan dada. Selain itu, penerapan bimbingan individual sejalan 
dengan temuan (Junaidi, 2021) yang menyatakan bahwa koreksi langsung kepada siswa 
yang mengalami kesulitan sangat membantu dalam memperbaiki gerakan yang salah. 

Faktor pendukung keberhasilan Siklus II mencakup pengulangan demonstrasi yang 
membantu siswa memahami gerakan secara rinci (Burhan & Herlina, 2022), latihan 
berulang yang memperkuat koordinasi gerak dan memori otot (Rahamadani et al., 2021), 
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serta bimbingan individual yang memberikan kesempatan siswa untuk menerima umpan 
balik langsung.  

Perbandingan antara Siklus I dan II menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang 
lebih interaktif dan terfokus mampu meningkatkan keterampilan siswa secara signifikan 
dan mengurangi jumlah siswa yang belum tuntas. Pendapat (Candra, 2017). mendukung 
hal ini dengan menyatakan bahwa metode pembelajaran interaktif dan kooperatif dapat 
meningkatkan keterampilan praktis siswa karena mereka lebih aktif berlatih dan 
menerima umpan balik. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan variasi mengajar yang dikombinasikan dengan pengulangan demonstrasi, 
latihan berulang, dan bimbingan individual merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan teknik dasar chest pass pada siswa SMP. 

 
KESIMPULAN 

penerapan variasi mengajar dalam pembelajaran teknik dasar chest pass bola basket 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa kelas 7 SMP 4 Siak Hulu. Siklus I 
berfungsi sebagai dasar untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dan menentukan strategi 
perbaikan, sementara Siklus II membuktikan efektivitas perbaikan strategi pembelajaran 
dengan pencapaian ketuntasan yang jauh lebih tinggi. Dengan demikian, pembelajaran 
olahraga yang mengutamakan demonstrasi, latihan berulang, dan bimbingan individual 
terbukti memberikan hasil yang optimal dalam penguasaan keterampilan teknik dasar 
chest pass bagi siswa. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode 
evaluasi lain, seperti video analisis gerakan, untuk meningkatkan akurasi penilaian 
keterampilan siswa. 
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